BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa kreativitas guru SDN 1 Bongomeme Kecamatan Dungaliyo
Kabupaten Gorontalo dalam mengembangkan alat peraga IPA masih kurang
optimal. Hal ini karena guru yang ada di SDN 1 Bongomeme ini jarang sekali
membuat alat peraga sendiri. Mereka hanya memanfaatkan alat peraga yang sudah
ada. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan guru tentang pemanfaatan

serta mengembangkan alat peraga dalam proses pembelajaran.
5.2 Saran

1. Kepada guru yang mengajar mata pelajaran IPA di SDN 1 Bongomeme
Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo hendaknya lebih kreatif dan
inovatif dalam mengembangkan alat peraga IPA.

2. Untuk Pemerintah, khususnya Dinas Pendidikan agar selalu
memperhatikan pemanfaatan dan pengembangan alat peraga IPA yaitu
dengan memberikan pelatihan-pelatihan guna memberi pengetahuan akan
pentingnya mengembangkan alat peraga IPA.

3. Penelitian ini masih bersifat umum, untuk itu peneliti mengharapkan ada
kelanjutan untuk melakukan penelitian lanjutan tentang penelitian ini yang
lebih bersifat khusus lagi.

4. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain.
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